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ABSTRACT

Gastritis is a stomach disorder that can cause pain, nausea, vomiting, burning pain in the upper
abdomen, and bloating. Many people self-medicate as a form of initial treatment for gastritis. The
success of self-medication depends heavily on the individual's level of knowledge about the disease
and its treatment. This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and
self-medication behavior for gastritis among the population of Singosari Village, Talang Padang
District. This study employs a quantitative approach using a correlational method and a cross-
sectional design. The study population consists of all individuals with gastritis in Singosari Village,
with a sample size of 57 participants selected using purposive sampling. The instrument used is a
guestionnaire that has been validated for validity and reliability. Based on the research results, the
level of knowledge about gastritis among the community was categorized as good (61.4%), adequate
(24.6%), and poor (14%). Self-medication behavior for gastritis was categorized as good (73.7%)
and adequate (26.3%). Data analysis was conducted using bivariate analysis with the Chi-Square
test. The study revealed a significant association between knowledge levels and self-medication
behavior for gastritis (p-value < 0.05). Therefore, it can be concluded that there is an associated
relationship between knowledge levels and self-medication behavior for gastritis in Singosari
Village, Talang Padang Subdistrict.
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ABSTRAK

Gastritis merupakan gangguan pada lambung yang dapat menimbulkan nyeri, mual, muntah, perih
seperti terbakar di perut bagian atas dan kembung. Banyak masyarakat melakukan swamedikasi
sebagai bentuk penanganan awal terhadap gastritis. Keberhasilan swamedikasi sangat bergantung
pada tingkat pengetahuan individu tentang penyakit dan pengobatannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi gastritis pada
masyarakat Di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional dan rancangan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat yang mempunyai penyakit gastritis di Desa Singosari dengan sampel 57
orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai gastritis masuk dalam kategori baik sebesar 61,4%, cukup
sebesar 24,6% dan kurang sebesar 14%. Perilaku swamedikasi gastritis masuk dalam kategori baik
sebesar 73,7% dan cukup sebesar 26,3%. Analisis data dilakukan secara bivariat menggunakan uji
Chi Square. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku swamedikasi gastritis (p-value < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi gastritis di Desa
Singosari Kecamatan Talang Padang.

Kata Kunci: Gastritis, Pengetahuan, Swamedikasi, Perilaku, Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Gastritis ditandai dengan peningkatan produksi asam lambung dan gejala khas seperti
nyeri perut, terutama di bagian atas, sensasi terbakar di dada, mual, muntah, dan perut
kembung. Gejala ini dapat memburuk setelah makan atau minum (Kemenkes RI, 2023).
Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap gastritis yang sering disebabkan oleh pola
makan yang tidak teratur, konsumsi makanan yang tidak sehat, stres, kebiasaan merokok,
serta konsumsi alkohol, memerlukan upaya pencegahan dan pengobatan yang tepat guna
menekan angka kejadian penyakit tersebut (Yunanda et al., 2023). Gastritis masih menjadi
permasalahan yang tinggi dan menjadi salah satu penyakit tidak menular yang disebabkan
oleh pola hidup yang tidak sehat dan tidak teratur (Pusfitasari et al., 2024).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), prevalensi gastritis sekitar
1,8 - 2,1 juta dari jumlah penduduk setiap tahun (WHO, 2020). Prevalensi di Indonesia
mencapai 40,8%, dengan angka kejadian tinggi di kota-kota besar seperti Jakarta (50%),
Denpasar (46%), dan Surabaya (31,2%). Pada tahun 2020, gastritis juga menjadi salah satu
penyakit terbanyak di rumah sakit dengan 30.154 kasus (4,9%) (Kemenkes RI, 2020).
Provinsi Lampung, jumlah kasus meningkat dari 163.318 pada 2015 menjadi 172.992 pada
2020 (Dinkes Lampung, 2021). Kabupaten Tanggamus mencatatkan angka kejadian
tertinggi di provinsi ini, dengan peningkatan kasus dari 6.891 pada 2020 menjadi 10.048
pada 2021 (Dinkes Tanggamus, 2020). Berdasarkan data Puskesmas Talang Padang tahun
2024, angka kejadian gastritis cukup tinggi, dan di Desa Singosari tercatat memiliki 67
kasus gastritis. Tindakan utama yang dilakukan seseorang untuk sembuh dari suatu penyakit
yaitu berobat ke dokter atau melakukan pengobatan sendiri yang bisa disebut dengan
swamedikasi (Adawiyah et al., 2017).

Swamedikasi adalah upaya pengobatan yang dilakukan secara mandiri tanpa
berkonsultasi dengan tenaga medis atau dokter (Kemenkes RI, 2024). Swamedikasi harus
dilakukan sesuai dengan standar pengobatan yang benar. Pelaksanaan yang kurang tepat
dapat menimbulkan masalah baru seperti penyakit yang tidak kunjung sembuh,
ketergantungan obat, atau efek samping yang berbahaya (Manihuruk et al., 2024). Pemilihan
obat yang benar, dosis yang tepat, serta memperhatikan kontraindikasi dan interaksi obat
menjadi kriteria penting dalam swamedikasi (Wardaniati et al., 2024). Pelaksanaan
swamedikasi agar terhindar dari bahaya pengobatan sendiri diperlukan pengetahuan yang
baik (Aini et al., 2019).

Pengetahuan merupakan hasil dari pemahaman yang terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu (Notoatmodjo, 2021). Pengetahuan
masyarakat memiliki pengaruh besar terhadap perilaku dalam pengobatan. Ketika seseorang
memahami penyebab dan risiko gastritis, mereka cenderung mengambil langkah yang tepat
untuk mencegah kekambuhan dan mengobatinya (Rosiani et al., 2020). Informasi yang tepat
juga mendukung proses penyembuhan yang efektif (Purnamasari et al., 2024).

Setelah dilakukan pra survey pada 10 Januari 2025 di Desa Singosari Kecamatan
Talang Padang, ditemukan bahwa sebanyak 67 masyarakat menderita penyakit gastritis.
Temuan ini menunjukkan bahwa gastritis masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang
signifikan di Desa tersebut, memerlukan perhatian khusus terkait pencegahan, pengobatan,
serta edukasi mengenai pengelolaan penyakit ini.

Pada penelitian Godong et al (2021), hasil pengetahuan dan swamedikasi tentang
penyakit gastritis pada responden termasuk dalam katergori sangat rendah (< 40%). Hasil
tersebut didukung dengan penelitian Kurniawati et al (2022), pengetahuan masyarakat Desa
Teluk Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan tentang swamedikasi gastritis masih
kurang (28,7%). Penelitian sebelumnya oleh (Godong et al., 2021), terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi gastritis mahasiswa non
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kesehatan di Kota Maumere dengan kekuatan korelasi sebesar 0, 593, nilai tersebut berada
pada rentang 0,51-0,75 yang termasuk dalam kategori hubungan kuat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin baik pula
perilaku swamedikasinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
pada masyarakat yang ada di Desa Singosari dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan
Terhadap Perilaku Swamedikasi Gastritis Pada Masyarakat Di Desa Singosari Kecamatan
Talang Padang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa melakukan manipulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas Pengetahuan dan Perilaku

Uji validitas dalam penelitian ini mengunakan aplikasi statistik IBM SPSS 30. Uji
Validitas dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel (r hitung > r
tabel) (Anggraini et al., 2022). Jumlah responden yang telah masuk kriteria inklusi dan
eksklusi sebanyak 30 responden, maka nilai r tabel yang digunakan adalah 0,306.

Hasil uji validitas pada kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku dipaparkan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Dan Perilaku

Variabel Indikator r hitung r tabel Nilai Keterangan
Signifikansi
Pl 0,633 0,306 <0,001 Valid
P2 0.531 0,306 0,003 Valid
P3 0,556 0,306 0,001 Valid
P4 0,554 0,306 0,002 Valid
P5 0,541 0,306 0,002 Valid
Pengetahuan P6 0,554 0,306 0,002 Valid
P7 0,563 0,306 0,001 Valid
P8 0,622 0,306 <0,001 Valid
P9 0,598 0,306 <0,001 Valid
P10 0,598 0,306 <0,001 Valid
Pl 0717 0,306 <0,001 Valid
P2 0,734 0,306 <0,001 Valid
P3 0,696 0,306 <0,001 Valid
P4 0,635 0,306 <0,001 Valid
P5 0,695 0,306 <0,001 Valid
P6 0,698 0,306 <0,001 Valid
P7 0,781 0,306 <0,001 Valid
Perilaku P8 0,801 0,306 <0,001 Valid
P9 0,770 0,306 <0,001 Valid
P10 0,598 0,306 <0,001 Valid
P11 0,656 0,306 <0,001 Valid
P12 0,679 0,306 <0,001 Valid
P13 0,655 0,306 <0,001 Valid
P14 0,556 0,306 0,001 Valid

Sumber: Data diambil oleh peneliti pada tahun 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada table 4.1, maka dapat diketahui bahwa pada setiap
item pertanyaan terkait kuesioner pengetahuan dan perilaku dikatakan valid karena nilai
corrected item >0,306. Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan pada
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kuesioner pengetahuan dan perilaku telah sesuai dengan penelitian, oleh karena itu
kuesioner pengetahuan dan perilaku selanjutnya dapat digunakan sebagai alat ukur
penelitian.
2. Uji Reliabilitas Pengetahuan dan Perilaku

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat konsitensi alat
ukur, uji reliabilitas pada penelitan menggunakan Cronbach’s alpha untuk mendeteksi
indikator-indikator yang tidak konsisten. Uji Reliabilitas dikatakan reliabel jika
menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Anggraini et al., 2022).

Hasil uji reliabilitas pada kuisioner tingkat pengetahuan dan perilaku dipaparkan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Dan Perilaku

No Variabel Hasil Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha
1 Pengetahuan 0,773 >0,6
2 Perilaku 0,907

Sumber: Data diambil oleh peneliti pada tahun 2025

Hasil uji reliabilitas pengetahuan dan perilaku dari tabel 4.2 diatas, dapat diketahui
nilai Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,773 dan 0,907. Hasil pengujian diatas dianggap
reliabel karena sudah memenuhi syarat uji reliabilitas dengan keadaan andal dan sangat
andal.
3. Data Demografi Responden

Hasil karakteristik data demografi responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Data Demografi Responden

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
Jenis Laki-laki 5 8,8%
Kelamin Perempuan 52 91,2%
Total 57 100%
18-25 11 19,3%
26-35 10 17,5%
Usia 36-45 15 26,3%
46-55 11 19,3%
56-60 10 17,5%
Total 57 100%
SD 11 19,3%
SMP 12 21,1%
Pendidikan SMA 26 45,6%
S1 8 14,0%
Total 57 100%
Guru 7 12,2%
Wiraswasta 13 22,8%
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 32 56,1%
Petani 5 8,9%
Total 57 100%
Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
<Rp 2.000.000 49 86%
Pendapatan Rp 2.000.000 — Rp 8 14%
3.000.000
Total 57 100%

Sumber: Data diambil oleh peneliti pada tahun 2025
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4. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Mengenai Gastritis Di Desa Singosari
Kecamatan Talang Padang
Hasil tingkat pengetahuan masyarakat mengenai gastritis dapat dilihat pada gambar 1.
berikut.

Cukup (24.6%)

Baik (61.4%)

Kurang (14%)

Gambar 1. Pengetahuan Gastritis
Sumber: Data diambil oleh peneliti pada tahun 2025

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Singosari
memiliki pengetahuan yang beragam, yaitu 35 responden atau 61,4% dengan kategori baik,
kemudian tingkat pengetahuan cukup sebanyak 8 responden atau 14%, dan tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 14 responden atau 24,6%.

5. Perilaku Swamedikasi Gastritis Pada Masyarakat Di Desa Singosari Kecamatan
Talang Padang

Hasil perilaku swamedikasi gastritis pada masyarakat dapat dilihat pada gambar 2.

berikut.

Kurang (0%)

Cukup (26.3%)

Baik (73.7%)

Gambar 2. Perilaku Swamedikasi Gastritis
Sumber: Data diambil oleh peneliti pada tahun 2025

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Singosari
memiliki perilaku swamedikasi yang beragam, yaitu 42 responden atau 73,7% dengan
kategori baik, dan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 15 responden atau 26,3%.

6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Swamedikasi Gastritis Pada
Masyarakat Di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang
Hasil hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi gastritis

pada masyarakat dapat dilihat pada tabel 4. berikut.
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku

Perilaku
Baik Cukup Kurang  Total Hasil Pvalue
p-value
Tingkat Tinggi 35 0 0 35
Pengetahuan  Sedang 7 1 0 8 <0,00 <0,05
rendah 0 14 0 14
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Total 42 15 0 57

Sumber: Data diambil oleh peneliti pada tahun 2025

Berdasarkan tabel 4. diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 57 responden, sebanyak 35
responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan menunjukkan perilaku yang baik.
Sementara itu, dari 8 responden yang memiliki pengetahuan sedang, 7 responden
menunjukkan perilaku baik dan 1 responden menunjukkan perilaku cukup, serta 14
responden dengan tingkat pengetahuan rendah, dan menunjukkan perilaku cukup. Tidak
terdapat responden yang menunjukkan perilaku kurang pada seluruh kategori pengetahuan.

Diketahui dari hasil analisis uji Chi-Square data diperoleh hasil nilai p=<0,00. Angka
tersebut menunjukkan bahwa nilai p value <0,05, artinya terdapat hubungan antara tingkat
penngetahuan dengan perilaku swamedikasi gastritis pada masyarakat di Desa Singosari
Kecamatan Talang Padang.

Pembahasan
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan di Desa Negeri Agung Kecamatan Talang
Padang dengan menyebarkan kuesioner pada masyarakat sebanyak 30 responden yang
masuk dalam kriteria inklusi dan eksklusi. Insrumen penelitian ini terdiri dari 10 pertanyaan
mengenai pengetahuan gastritis, dan 14 pertanyaan mengenai perilaku swamedikasi
gastritis.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada kuesioner pengetahuan dan
perilaku swamedikasi gastritis dinyatakan seluruh pertanyaan valid karena memiliki nilai
corrected item >0,361. Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, dan diperoleh hasil untuk uji reliabilitas pengetahuan 0,773 dan uji reliabilitas
perilaku 0,907. Maka pada kuesioner pengetahuan dan perilaku dinyatakan reliabel karena
nilai Cronbach'’s Alpha >0,6.

Uji Validitas dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel (r
hitung > r tabel) (Anggraini et al., 2022). Pada penelitian ini nilai r tabel yang digunakan
untuk 30 responden menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,306. Tujuan dilakukannya uji
validitas untuk menilai sejauh mana alat ukur dapat mengukur hal yang dimaksud dan
pertanyaan dapat menggambarkan dengan tepat hal yang ingin diukur menggunakan
kuesioner (Sanaky & Musrifah, 2021).

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan kuesioner memberikan hasil yang tetap
dan dapat diandalkan saat digunakan secara berulang, uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan Cronbach s alpha untuk mendeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten.
Uji Reliabilitas dikatakan reliabel jika menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha >0,6
(Anggraini et al., 2022).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan pada kuesioner
pengetahuan dan perilaku swamedikasi gastritis telah sesuai dengan tujuan penelitian, dan
alat ukur yang digunakan sudah valid dan reliabel untuk mengukur variabel yang dimaksud.
2. Data Demografi Responden

Pada penelitian ini didapatkan 57 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Adapun demografi responden adalah sebagai berikut.

a. Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa dari 57 responden, jumlah tertinggi
berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan sebesar 52 orang (91,2%). Berdasarkan
jumlah penduduk Desa Singosari, jenis kelamin perempuan sebanyak 833 jiwa,
sedangkan pada laki-laki 813 jiwa. Secara keseluruhan, masyarakat Desa Singosari
yang mengalami gastritis adalah perempuan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Rantung et al.,
2019 menunjukkan bahwa gastritis lebih banyak dialami Perempuan sebanyak 66
responden sedangkan laki-laki 14 responden. Hal ini diduga karena perempuan lebih
sering menjalani diet ketat dan memiliki pola makan tidak teratur demi menjaga
penampilan, serta lebih rentan terhadap stres yang dapat memicu gastritis.

Berdasarkan penelitian (Misdariani et a/ ., 2023) mengatakan bahwa sebanyak
66,1% perempuan melakukan swamedikasi gastritis. Hal ini karena perempuan
umumnya lebih peduli terhadap kesehatannya dan memiliki kecenderungan untuk
mengobati diri sendiri.

Berdasarkan (Tussakinah et al., 2018) bahwa sebagian besar responden yang
mengalami gastritis berjenis kelamin perempuan. Hal ini berkaitan dengan perbedaan
pola makan antara laki-laki dan perempuan yang disebabkan karena adanya aktivitas
harian dan kondisi tubuh yang tidak sama. Perempuan cenderung mengonsumsi
makanan dalam porsi lebih kecil serta mengurangi frekuensi makan sebagai upaya
untuk menjaga penampilan, sehingga berisiko lebih tinggi mengalami gastritis.

Peneliti berasumsi bahwa tingginya jumlah perempuan yang mengalami gastritis
di Desa Singosari diduga disebabkan oleh kebiasaan menjalani diet ketat, pola makan
yang tidak teratur, serta tingkat stres yang lebih tinggi. Selain itu, perempuan cenderung
lebih memperhatikan kesehatannya dan lebih sering melakukan swamedikasi terhadap
gejala gastritis yang dialaminya.

. Usia

Berdasarkan hasil data usia responden pada tabel 3, kelompok usia yang paling
banyak melakukan swamedikasi untuk penyakit gastritis adalah usia 3645 tahun, yaitu
sebanyak 26,3%. Secara keseluruhan, masyarakat Desa Singosari melakukan
swamedikasi gastritis dilakukan oleh berbagai kelompok usia, namun paling dominan
pada usia 3645 tahun.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Probosiwi et al., 2024), pada usia 36—45 tahun
dianggap sebagai masa produktif karena individu cenderung lebih aktif dalam berbagai
kegiatan dan memiliki tingkat kesibukan yang tinggi. Menurut (Global Burden Of
Disease, 2017) menjelaskan kejadian gastritis terjadi pada usia dewasa hingga usia tua.
Usia 20-45 tahun adalah usia yang paling sering mengalami gastritis karena termasuk
dalam usia produktif untuk bekerja atau bahkan beraktivitas. Usia 36-45 tahun memiliki
pengetahuan tentang swamedikasi yang lebih baik sehingga adanya kecenderungan
atau kesadaran untuk memilih tindakan swamedikasi lebih banyak (Hidayati et al.,
2017).

Peneliti berasumsi bahwa dominasi swamedikasi pada usia 3645 tahun
disebabkan oleh kombinasi stres, aktivitas tinggi, dan gaya hidup yang tidak seimbang.
Kondisi ini memicu terjadinya gangguan lambung seperti gastritis dan mendorong
individu untuk mengobati sendiri gejalanya secara praktis tanpa berkonsultasi terlebih
dahulu dengan tenaga kesehatan.

Pendidikan

Berdasarkan tabel 3. jumlah tertinggi responden berdasarkan pendidikan adalah
SMA sebanyak 26 responden (45,6%). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat Desa Singosari yang melakukan swamedikasi gastritis memiliki
tingkat pendidikan yang tergolong tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Simbolon et al., 2023), responden
terbanyak memiliki tingkat Pendidikan SMA yaitu sebanyak 41 responden (34,2%).
Tingkat pendidikan diklasifikasikan menjadi dua yakni Pendidikan rendah (SD-SMP)
dan Pendidikan tinggi (SMA-S1) (Arikunto, 2020). Berdasarkan penelitian (Jusuf et
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al., 2022) Mereka yang berpendidikan tinggi sering mengalami gastritis yang
disebabkan oleh kebiasaan tidak sehat seperti minum kopi berlebihan, makan tidak
teratur, pola tidur tidak beraturan, dan stres pekerjaan seperti menyelesaikan tugas yang
dapat melewatkan waktu makan dan mengurangi jam tidur demi menyelesaikan tugas.

Pendidikan memberikan pengaruh terhadap perilaku swamedikasi. Mereka yang
berpendidikan tinggi cenderung melakukan swamedikasi lebih sering karena memiliki
akses yang lebih baik terhadap informasi tentang kesehatan, obat-obatan, dan penyakit
(Apsari et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Pariyana et al., 2021), Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mudah menerima informasi dan
memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan merupakan penuntun manusia
untuk berbuat dan mengisi kehidupan yang dapat digunakan untuk mendapatkan
informasi, sehingga dapat meningkatkan

Peneliti berasumsi bahwa perilaku ini juga didorong oleh gaya hidup tidak sehat
dan stres yang umum terjadi, yang turut meningkatkan risiko terjadinya gastritis.
Responden dengan pendidikan SMA lebih banyak melakukan swamedikasi karena
tingkat pendidikan yang lebih tinggi mempermudah mereka dalam mengakses
informasi kesehatan.

. Pekerjaan

Berdasarkan tabel 3. jumlah tertinggi responden berdasarkan pekerjaan adalah
IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 32 responden (56,1%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden yang melakukan swamedikasi gastritis di Desa Singosari
memiliki pekerjaan sebagai IRT.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Tussakinah et al., 2018), responden dengan
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 31 responden (34,4%). Kejadian gastritis
pada ibu rumah tangga diduga berkaitan dengan tingkat stres yang mereka alami.
Tanggung jawab yang besar dan rutinitas pekerjaan yang monoton dapat menjadi
pemicu stres. Kondisi ini dapat berdampak pada perubahan perilaku, seperti
menurunnya nafsu makan, gangguan pola tidur, penurunan produktivitas, serta
gangguan psikologis seperti kecemasan berlebih dan menurunnya kemampuan dalam
mengambil keputusan.

Berdasarkan penelitian (Suherman & Febrina, 2018), berdasarkan karakteristik
pekerjaan IRT (Ibu Rumah Tangga) cenderung lebih sering melakukan swamedikasi.
Hal ini disebabkan karena mereka dinilai lebih memahami kondisi kesehatan anggota
keluarga, memiliki kepekaan yang tinggi dalam mencari solusi pengobatan, serta
umumnya tidak memiliki penghasilan sendiri, sehingga memilih swamedikasi karena
dianggap lebih hemat dan praktis tanpa harus berkonsultasi ke dokter.

Berdasarkan hasil penelitian (Meinitasari et al., 2021) mengatakan bahwa
mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga), karena
lebih banyak yang menikah tanpa melanjutkan pendidikan. Berdasarkan (Waworuntu
et al., 2024), ibu rumah tangga biasanya mengurus rumah dan anak sendiri, sehingga
hal ini bisa mempengaruhi pola makan bahkan menyebabkan stres saat menjalani
aktivitas sehari-hari.

Peneliti berasumsi bahwa ibu rumah tangga lebih rentan mengalami gastritis
karena stres dari aktivitas rutin yang monoton. Selain itu, mereka lebih sering
melakukan swamedikasi karena tidak memiliki penghasilan tetap dan lebih memahami
kondisi kesehatan keluarganya.

Pendapatan

Berdasarkan tabel 3. jumlah tertinggi responden berdasarkan pendapatan adalah

<RP 2.000.000 sebanyak 49 responden (86%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
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masyarakat Desa Singosari yang melakukan swamedikasi gastritis berasal dari
kelompok berpendapatan rendah.

Berdasarkan penelitian (Saparina & Sefrianti, 2020), Tingkat pendapatan
keluarga memiliki peran penting dalam mempengaruhi risiko terjadinya gastritis.
Kondisi sosial ekonomi yang semakin menurun dapat berdampak pada kurangnya
asupan gizi, sehingga daya tahan tubuh melemah dan masyarakat menjadi lebih rentan
terserang gastritis.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Mandala et al, 2022) mengatakan bahwa
masyarakat Kelurahan Nunleu dengan pendapatan atau kondisi ekonomi yang rendah
cenderung memilih swamedikasi untuk mengatasi gastritis karena biaya obat yang
terjangkau. Mereka merasa lebih nyaman melakukan pengobatan mandiri karena tidak
memerlukan biaya besar dan pengeluarannya tidak melebihi 50% dari pendapatan.
Masyarakat dengan pendapatan rendah cenderung memilih swamedikasi untuk
menangani penyakit ringan karena biayanya lebih terjangkau dan tidak memerlukan
kunjungan ke dokter atau rumah sakit (Ilmi et al., 2021).

Peneliti berasumsi bahwa masyarakat Desa Singosari dengan pendapatan di
bawah Rp 2.000.000 cenderung lebih berisiko mengalami gastritis akibat keterbatasan
asupan gizi dan daya tahan tubuh yang rendah. Kondisi ekonomi yang terbatas
membuat mereka lebih memilih swamedikasi karena dinilai lebih hemat dan tidak
memerlukan biaya besar untuk berobat ke fasilitas kesehatan.

3. Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Gastritis

Berdasarkan gambar 1. menunjukkan bahwa responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 35 responden (61.4%), kemudian tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 8 responden (14,0%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 14 responden
(24,6%). Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan SMA
(45,6%), yang menunjukkan bahwa mayoritas berada pada kategori pendidikan tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang gastritis berada pada
kategori baik.

Hal tersebut disebabkan oleh pengetahuan yang merupakan salah satu faktor penting
dalam mempengaruhi perilaku individu dalam melakukan swamedikasi gastritis dan
pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terhadap tingkat daya
tangkap suatu informasi, serta usia juga berperan membentuk tingkat pengetahuan, dalam
rentang usia produktif cenderung lebih mudah dalam menerima dan mengingat suatu hal
(Minggu et al., 2023).

Hasil penelitian ini memiliki kategori yang baik terhadap pengetahuan gastritis yang
dipengaruhi oleh pendidikan, masyarakat pada penelitian ini berpendidikan tinggi (SMA)
yaitu sebanyak 26 (45,6%). Pengetahuan yang baik pada responden dipengaruhi oleh adanya
edukasi kesehatan yang diberikan, pemberian edukasi tersebut berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan responden tentang gastritis (Simbolon et al., 2023).
Berdasarkan penelitian (Rosiani et al., 2020) dalam (Susilowati et al., 2021) mengatakan
bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi mendorong responden untuk termotivasi dalam
mengelola dan memperhatikan kondisi kesehatannya sendiri, seperti menghindari makanan
dan minuman pemicu asam lambung, serta menjaga pola makan yang teratur.

Pengetahuan baik dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang berperan dalam
mempermudah masyarakat mengakses informasi melalui internet, sehingga mereka
cenderung melakukan pengobatan sendiri untuk keluhan ringan seperti gastritis tanpa perlu
berkonsultasi langsung dengan dokter (Fu'adah & Putri, 2024). Penelitian ini sejalan dengan
(Asih et al, 2022) mengatakan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan baik tentang gastritis. Hal ini menunjukkan bahwa responden mencerminkan
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pemahaman dan penerapan langkah pencegahan gastritis secara efektif. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti persepsi individu, pengalaman hidup, tingkat
pengetahuan, keyakinan, lingkungan sosial, budaya, serta pengaruh media massa. Penelitian
lain (Zatnika et al., 2023) mengatakan bahwa pendidikan membantu seseorang memperoleh
berbagai informasi, termasuk informasi terkait kesehatan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah baginya untuk memahami dan menerima informasi.

Peneliti berasumsi bahwa tingginya tingkat pengetahuan responden di Desa Singosari
dipengaruhi oleh faktor pendidikan yang relatif tinggi, akses terhadap informasi melalui
teknologi, serta adanya edukasi kesehatan. Gabungan dari faktor-faktor tersebut mendukung
pemahaman masyarakat mengenai gastritis dan mendorong mereka untuk melakukan
pencegahan serta pengobatan secara mandiri.

4. Perilaku Swamedikasi Gastritis

Berdasarkan gambar 2. menunjukkan bahwa responden yang memiliki perilaku baik
sebanyak 42 responden (73,7%), kemudian responden yang memiliki perilaku cukup
sebanyak 15 responden (26,3%), dan tidak ada responden yang memiliki perilaku kurang.
Mayoritas masyarakat dalam penelitian ini menunjukkan perilaku yang baik dalam
swamedikasi gastritis.

Hasil penelitian ini mayoritas masyarakat yang memiliki perilaku baik tentunya akan
mempengaruhi dalam swamedikasi gastritis. Perilaku yang baik seharusnya dapat didorong
dengan pengetahuan yang baik sehingga dapat terjadi keselarasan proses swamedikasi
secara baik dan benar (Sumariadi ef al., 2021). Berdasarkan penelitian (Jolie & Susanto,
2022), perilaku baik dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu pemikiran dan perasaan,
referensi dari orang lain, ketersediaan sumber daya, serta latar belakang sosial budaya.
Pengetahuan sendiri tercermin dari pemikiran dan perasaan seseorang. Ketika pemikiran
dan perasaan tersebut sejalan dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki, maka individu
cenderung menunjukkan perilaku yang positif. Faktor-faktor ini berperan dalam membentuk
sikap dan perilaku kesehatan individu maupun kelompok masyarakat. Masyarakat yang
sering mendapatkan informasi dari media memiliki kecenderungan untuk menjalankan
swamedikasi secara lebih tepat (Wiyati et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sholiha ef al., 2019) mengatakan bahwa
sebagian besa masyarakat yang melakukan swamedikasi karena pengalaman pribadi yang
telah melakukan swamedikasi berulang-ulang dengan gejala dan obat yang sama sehingga
mereka merasa tidak perlu pergi ke dokter. Penelitian lain (Asih et al., 2022) mengatakan
bahwa semakin baik menerapkan perilaku positif maka semakin baik pula perilaku dalam
upaya pencegahan gastritis. Berdasarkan penelitian (Kresnamurti et al., 2022), Perilaku baik
muncul dari kemampuan individu dalam menangani gejala gastritis, menggunakan obat
secara tepat, serta menyimpan obat dengan cara yang benar.

Tingkat perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang
dimiliki. Ada tiga faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku, yaitu faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat. Faktor predisposisi berkaitan dengan
pengetahuan, keyakinan, kepercayaan, serta nilai-nilai yang dianut individu. Faktor
pemungkin berhubungan dengan kondisi lingkungan fisik dan ketersediaan sarana
prasarana. Sementara itu, faktor penguat dipengaruhi oleh perilaku orang-orang di sekitar.
Oleh karena itu, tingginya pengetahuan seseorang tidak menjamin adanya perilaku yang
baik.

Peneliti berasumsi bahwa tingginya persentase responden yang memiliki perilaku baik
dalam swamedikasi gastritis di Desa Singosari tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, tetapi juga karena adanya dukungan lingkungan, pengalaman pribadi dalam
menggunakan obat, serta akses informasi dari media. Kecenderungan masyarakat untuk
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mengobati diri sendiri secara tepat menunjukkan bahwa perilaku mereka dibentuk oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, termasuk pemahaman, kebiasaan, dan pengaruh
sosial.

5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Swamedikasi Gastritis

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa 35 responden memiliki tingkat pengetahuan
tinggi dan memiliki perilaku yang baik. Kemudian dari 8 responden yang memiliki
pengetahuan sedang, 7 orang menunjukkan perilaku baik dan 1 responden menunjukkan
perilaku cukup, serta 14 responden dengan tingkat pengetahuan rendah dan menunjukkan
perilaku cukup. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Singosari memiliki
pengetahuan yang tinggi dan perilaku yang baik dalam melakukan swamedikasi gastritis,
yang dinilai bermanfaat dari segi efisiensi biaya.

Analisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku dilakukan menggunakan
Chi Square dengan menunjukkan bahwa hasil korelasi tersebut mempunyai taraf
signifikansi (p-value) sebesar <0,00, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi gastritis.

Hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi gastritis
menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi
pembentukan perilaku. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung lebih konsisten
dan terarah dibandingkan dengan perilaku yang tidak memiliki dasar pengetahuan. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan, maka perilaku swamedikasi yang dilakukan akan semakin baik.
Sebaliknya, jika tingkat pengetahuan rendah, maka perilaku swamedikasi cenderung kurang
tepat (Laili ef al., 2021)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Godong et al., 2021)
yaitu adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi gastritis
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
(Kresnamurti et al., 2023) adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
terhadap perilaku swamedikasi gastritis sebesar 0,041 (p< 0,05). Nilai r hitung diperoleh
sebesar 0,757 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan kuat. Hasil korelasi
dapat menunjukkan angka korelasi positif yang berarti kedua variabel tersebut memiliki
jenis hubungan yang searah.

Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat, maka
semakin tepat perilaku swamedikasi yang mereka lakukan. Pengetahuan yang memadai
memungkinkan individu mengenali gejala, memilih obat yang sesuai, dan melakukan
pengobatan secara mandiri dengan cara yang benar. Sebaliknya, rendahnya tingkat
pengetahuan dapat menyebabkan perilaku swamedikasi yang tidak tepat, seperti
penggunaan obat yang salah atau dosis yang tidak sesuai.

Peneliti berharap agar ke depannya edukasi kesehatan dapat terus ditingkatkan, baik
melalui penyuluhan langsung, media informasi, maupun peran aktif tenaga kesehatan
setempat. Harapannya, semakin banyak masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik,
maka perilaku swamedikasi yang mereka lakukan pun akan semakin tepat.

Penelitian ke depannya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi perilaku swamedikasi gastritis, seperti tingkat pendidikan, penghasilan,
akses informasi, serta pengalaman penggunaan obat. Sehingga hasil penelitian selanjutnya
dapat memberikan gambaran yang lebih luas terhadap perilaku swamedikasi di masyarakat.
Peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi desa
maupun instansi terkait dalam menyusun program kesehatan masyarakat yang lebih tepat
sasaran, khususnya dalam pengelolaan dan pencegahan penyakit gastritis melalui
swamedikasi yang benar.
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Angka kejadian gastritis di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang sebanyak 67
kasus, menunjukkan bahwa gastritis masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan
di wilayah tersebut.

2. Pengetahuan pada masyarakat Desa Singosari Kecamatan Talang Padang sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi yaitu 35 responden (61,4%), cukup
sebanyak 8 responden (14,0%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 14
responden (24,6%).

3. Perilaku pada masyarakat Desa Singosari Kecamatan Talang Padang memiliki perilaku
yang baik yaitu sebesar 42 responden (73,7%), perilaku cukup sebanyak 15 responden
(26,3%), dan tidak ada responden yang memiliki perilaku kurang.

4. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi gastritis
pada masyarakat di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang dengan nilai p-value
<0,001.

Saran

1. Bagi Responden

Diharapkan agar masyarakat yang telah menjadi responden dapat meningkatkan
pengetahuan mereka tentang gastritis, terutama dalam hal penyebab, gejala, dan cara
pengobatan yang tepat. Dengan pemahaman yang baik, diharapkan responden mampu
melakukan swamedikasi secara lebih bijak dan sesuai aturan.

2. Bagi Masyarakat Desa Singosari

Masyarakat dapat lebih aktif mencari informasi mengenai gastritis dan pengobatan
mandiri yang tepat. Masyarakat juga diharapkan mampu memilah sumber informasi yang
benar agar swamedikasi yang dilakukan tidak menimbulkan risiko kesehatan.

3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu

Mengembangkan program pengabdian masyarakat yang fokus pada peningkatan
pengetahuan tentang swamedikasi yang tepat, khususnya untuk penyakit gastritis, melalui
penyuluhan, seminar, atau kegiatan posyandu berbasis farmasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian dilakukan dengan sampel yang lebih besar atau di wilayah berbeda agar

hasilnya dapat diterapkan lebih luas.

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji analisis pengaruh tingkat
pendidikan dan penghasilan terhadap perilaku swamedikasi gastritis pada
masyarakat, agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor lain
yang turut mempengaruhi perilaku tersebut selain pengetahuan.

c. Peneliti selanjutnya mempertimbangkan faktor budaya, nilai-nilai lokal atau
kepercayaan yang mempengaruhi keputusan pengobatan mandiri di masyarakat
pedesaan.
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